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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND
COMPOSITION (CIRC) PADA SISWA KELASVC
SD NEGERI 6 METRO BARAT

Oleh

Ridha Sutiarahmah

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belgar Bahasa
Indonesia siswa kelas VC SD Negeri 6 Metro Barat yakni 11 orang siswa (42%)
belum mencapai KKM vyaitu 65. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar Bahasa Indonesia melalui model pembelgaran
kooperatif tipe CIRC. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan tahapan tiap siklus yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
dan nontes. Alat pengumpulan data berupa lembar observas dan soal. Teknik
analisis data menggunakan analisis kuaditatif dan andisis kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
CIRC dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar Bahasa Indonesia kelas VC
SD Negeri 6 Metro Barat.

Kata kunci: aktivitas, bahasa Indonesia, CIRC, hasil belgjar
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting dan
perlu diperhatikan karena dengan pendidikan suatu individu bisa belgjar dan
menumbuhkan serta mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Individu
dalam proses pendidikan harus mengerti dan memahami hakikat dan tujuan
pendidikan, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
memiliki kepribadian yang baik dan mandiri, serta bertanggung jawab baik
pada dirinya maupun bangsa.
Sistem Pendidikan Nasional dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003,
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan utama dalam sistem pendidikan di
Indonesia memiliki peran dalam memberikan kemampuan dasar baca, tulis,
hitung dan keterampilan yang lain. Pendidikan dasar memiliki beberapa
komponen pengajaran yang harus dikuasal siswa salah satu di antaranya adalah

Bahasa Indonesia. Tujuan pelgaran Bahasa Indonesia di SD antara lain agar

siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk



mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus
pembelgjaran Bahasa Indonesia di antaranya agar siswa memiliki kegemaran
membaca, meningkatkan karya sastra serta meningkatkan kepribadian,

mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya.

Pembelgaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan (Susanto, 2013: 245). Pendidikan Bahasa Indonesia difokuskan pada
empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak (listening skills),
berbicara (speaking skills), membaca (reading skills) dan menulis (writing
skills). Keterampilan tersebut sangat penting bagi siswa karena dengan
keterampilan berbahasa yang baik dan benar akan memudahkan untuk saling

berinteraks dan berkomunikas dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
dengan guru kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat pada tanggal 26 dan 28
November 2016, terlihat proses pembelgaran di kelas kurang efektif,
kurangnya kerja sama siswa dengan siswa, serta guru terkadang masih menjadi
pusat pembelgaran. Guru juga belum memperoleh hasil yang diharapkan dari
penggunaan varias model dalam pembelgaran terutama pada kelas VC.
Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran akan
dapat mempengaruhi hasil belgar siswa. Terlihat pada studi dokumentasi data
ketuntasan hasil belgjar Bahasa Indonesia siswa Kelas VA, VB, dan VC pada

mid semester ganjil SD Negeri 6 Metro Barat sebagai berikuit.



Tabel 1. Persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas
V pada mid semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017

Ketuntasan Jumlah Per sentase
No. | Kelas | KKM . Belum . Belum | Jumlah
Tercapai | | .| Siswa | Tuntas
er capai tuntas
1 VA 65 23 3 26 88% 12% 100%
2. VB 65 24 2 26 92% 8% 100%
3. VC 65 15 11 26 58% 42% 100%
(Sumber: Dokumen hasil belgjar siswakelas V)

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa di setiap kelas
26 orang siswa. Pada kelas VA menunjukkan bahwa 3 orang siswa (12%)
memperoleh nilai di bawah KKM dan 23 orang siswa (88%) sudah mencapai
nilai KKM. Sementara kelas VB yaitu 2 orang siswa (8%) memperoleh nilai di
bawah KKM dan 24 siswa (92%) sudah mencapai nilai KKM. Sedangkan pada
kelas VC sebanyak 11 orang siswa dari 26 siswa belum mencapai ketuntasan
belgjar atau 58% yang mencapa ketuntasan belgjar Data di atas menunjukkan
bahwa persentase ketuntasan nilai hasil belgar siswa kelas VC masih rendah
dibandingkan dengan kelas VA dan VB. Oleh karenaitu, penulis memilih kelas
VC untuk penelitian. Seperti yang dijelaskan Mulyasa (2014: 131) suatu
pembelgjaran dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh

siswadi kelas dapat mencapai tujuan pembelgjaran dengan katagori baik.

Permasal ahan tersebut diharapkan dapat diatasi di antaranya dengan cara guru
menerapkan model pembelgaran yang mampu memotivas siswa dan
mengondisikan siswa untuk berpartisipas  aktif baik individu maupun
kelompok atas dasar kemampuan dan keyakinan sendiri serta dapat
mengembangkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu permasal ahan.

Sdah satu dternatif model pembelgaran yang dapat digunakan untuk



meningkatkan hasil belgjar siswa adalah model pembelgjaran kooperatif tipe
CIRC. Menurut Roger dkk., dalam Huda (2014: 29) bahwa:
Cooperative learning is group learning activity organized in such a way
that learning is based on the socially structured change of information
between learners in group in which each learner is held accountable for
his or her own learning and is motivated to increase of others
(pembelgjaraan kooperatif merupakan aktivitas pembelgaran kelompok
yang diorganisasikan oleh satu prinsip bahwa pembelgaraan harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosia di antara kelompok-
kelompok pembelgar yang di dalamnya setiagp pembelgar bertanggung
jawab atas pembelgjarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan
pembel g aran anggota-anggotalain).
Hakikatnya, tujuan pembelgaran kooperatif untuk membangun kerja sama
kelompok, serta menciptakan individu-individu yang memiliki kepribadian dan
rasa tanggung jawab yang besar. Salah satu tipe yang terdapat dalam model
pembelgjaran kooperatif adalah CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Compotision). Slavin (2008: 16) menyebutkan bahwa CIRC merupakan
program komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada kelas
sekolah dasar, pada tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah.
CIRC ini juga merupakan model yang dikembangkan dalam pembelgaran

bahasa terutama dalam pembel gjaran membaca.

Model pembelgjaran CIRC ini dikatagorikan sebagai pembelgaran terpadu, di
mana setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, saling
mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep. Keberhasilan kelompok
sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab
membantu temannya yang lemah dalam kelompoknya, sehingga dapat
memunculkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.

Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe CIRC ini lebih efektif dilakukan dalam



berkelompok heterogen dengan 4-5 siswa. Diharapkan dengan menggunakan
model ini, dapat meningkatkan hasil belgar siswa terutama pada mata

pelgjaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belgar Bahasa Indonesia
dengan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) pada Siswa Kelas VC SD Negeri 6 Metro Barat”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masal ah penelitian sebagal berikut.

1. Siswabelum terlibat aktif dalam kegiatan pembel gjaran.

2. Kurangnya kerja sama siswa dengan siswa.

3. Guru terkadang masih menjadi pusat pembelgaran.

4. Guru sudah menerapkan model pembelgaran yang bervariasi, namun dalam
pel aksanaannya belum optimal.

5. Hasll belgar siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas VC SD

Negeri 6 Metro Barat masih rendah.

.Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan aktivitas



belgjar siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas VC SD Negeri 6
Metro Barat?

2. Bagaimanakah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas VC SD Negeri 6

Metro Barat?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Meningkatkan aktivitas belgar siswa pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
kelas VC SD Negeri 6 Metro Barat melalui penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
kelas VC SD Negeri 6 Metro Barat melalui penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Compositon (CIRC).

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini di antaranya adalah bagi:
1. Siswa
Melalui model pembelgaran kooperatif tipe CIRC diharapkan mampu
melatih siswa memiliki keberanian untuk bertanya, mengajukan pendapat,
mengembangkan pengetahuan sendiri, dan meningkatkan pemahaman siswa

dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia.



2. Guru
Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan guru tentang model dan
media pembelgaran serta dijadikan sebagal salah satu alternatif untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembel gjaran.

3. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan di SD Negeri 6 Metro Barat khususnya model
pembel gjaran kooperatif tipe CIRC dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia.

4. Pendliti
Penelitian ini dapat menjadi referenss bagi peneliti dan sarana
pengembangan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman mengenai
penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelgaran kooperatif

tipe CIRC agar kelak menjadi guru yang profesional.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran K ooper atif
1. Pengertian M odel Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pembelgaran di dalam kelas tentu memerlukan
adanya suatu model pembelgaran. Model pembelgaran merupakan pola
atau rencana yang digunakan sebaga pedoman dalam merencanakan
pembelgaran di kelas. Joyce & Well daam Rusman (2014: 133)
mengemukakan bahwa model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgjaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelgaran, dan membimbing

pembelgjaran di kelas.

Komalasari (2014: 57) berpendapat bahwa model pembelgaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disgjikan secara khas oleh guru. Model pembelgaran sebagai
salah satu sarana untuk memberikan perubahan terhadap perilaku siswa dan
hasil dalam proses pembelgaran. Menurut Hanafiah & Suhana (2010: 41)
bahwa model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka

menyiasati perubahan perilaku siswa secara adaptif maupun generatif.



Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran adalah pola atau rencana pembel gjaran yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan dan merancang kegiatan
pembelgjaran. Model pembelgaran juga harus sesuai dengan prosedur agar

tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

. Pengertian Model Pembelajaran Kooper atif
Seorang guru harus memperhatikan model pembelgjaran yang digunakannya
daam menyampaikan pembelgaran agar tujuan dari pembelgarannya
berhasil. Tidak hanya aspek kognitif yang diperhatikan tetapi semua aspek
seperti afektif dan psikomotor, sehingga siswa dapat berinteraksi, bekerja
sama dan mengungkapkan gagasannya. Cooperative Learning atau
pembelgjaran kooperatif merupakan suatu strategi belgjar dengan sgjumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi pelgjaran dalam menyelesaikan
tugas kel ompoknya.
Teori yang meandass pembelgaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme
dalam belgjar adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara
individual menemukan dan mentrasformasikan informasi yang
kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan
merevisinya bila perlu (Sogadi dalam Rusman, 2014: 201).
Menurut Slavin dalam Igoni (2013: 15) pembelgaran kooperatif adalah
suatu model pembelgjaran di mana siswa belgar dan bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang

dengan struktur kelompok heterogen. Pembelgjaran kooperatif dipandang
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sebagal suatu strategi dalam pembelgjaran. Seperti yang dikemukakan
Komalasari (2010: 62) bahwa pembelgjaran kooperatif merupakan strategi
pembelgjaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam

memaksimalkan kondisi belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.

Menurut Sanjaya (2006: 239) model pembelgaran kooperatif adalah
rangkaian kegiatan belgar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah
dirumuskan. Model pembelgaran kooperatif dapat membantu siswa
berinteraks dalam pembelgaran sehingga akan mudah dalam mencapal

tujuan pembelgaran.

Berdasarkan definis di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgaran yang mendorong siswa
untuk dapat bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
dalam proses pembelgaran. Selain itu mengaktifkan siswa dengan saling
berinteraks  sehingga siswa dapat memaksimalkan kemampuannya

mempelgari materi pelgaran.

. Tujuan Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan
kelompok, yang hanya dicapai jika semua anggota kelompok mencapai
tujuan atau penguasaan materi. Johnson dalam Trianto (2014: 109)
menyatakan bahwa tujuan pokok belgjar kooperatif ialah memaksimalkan
belgjar siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik

secara individu maupun kelompok.
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Rusman (2014: 209) mengemukakan bahwa pembelgjaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapa setidak-tidaknya tiga tujuan pembelgaran
penting, yaitu hasil belgjar akademik, penerimaan terhadap keragaman dan
pengembangan keterampilan sosia. Penerapan model pembelgaran
kooperatif memiliki tujuan yang harus dikembangkan oleh guru. Menurut
Igoni (2013: 33) tujuan utama dalam penerapan model pembelgaran
kooperatif adalah agar siswa dapat belgjar secara berkelompok bersama
teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain mengemukakan gagasannya dengan

menyampaikan pendapat siswa secara berkelompok.

Sehubungan dengan pendapat para ahli di atas, dapat dissmpulkan bahwa
penerapan model pembelgaran kooperatif memiliki beberapa tujuan, di
antaranya meningkatkan hasil belgar akademik, penerimaan terhadap
perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosia. Model
pembelgjaran koperatif ini dapat memberikan dampak yang positif pada

siswadalam belgar.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
1. Pengertian Model Pembelajaran K ooperatif Tipe CIRC
Model pembelgaran kooperatif tipe CIRC atau juga disebut Cooperative
Integrated Reading and Composition. Pembelgjaran CIRC dikembangkan
pertama kali oleh Stevens, dkk. Model pembelgaran CIRC ini termasuk
daam pembelgaran kooperatif di mana dalam pembelgaran ini akan

tercipta sebuah interaks yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi
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yang dilakukan antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa. Selain
CIRC, model pembelgaran yang termasuk dari pembelgjaran kooperatif
adalah STAD, Make a Match, Jigsaw, Group Investigation, TGT, TAI, dan

lain-lain (Rusman, 2014: 203).

Pembelgaran CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagal suatu model
pembelgjaran kooperatif yang mengitegrasikan suatu bacaan secara
menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi  bagian-bagian
penting (Suyatno, 2009:13). CIRC merupakan pembelgjaran kooperatif yang
komprehensif untuk mengajari pembelgjaran membaca, menulis, dan seni
berbahasa pada kelas yang lebih tinggi (Slavin, 2008: 200). Siswa dalam
beberapa kelompok kecil diberi suatu teks/bacaan kemudian siswa latihan
membaca, memahami ide pokok, saling merevisi dan menulis ikhtisar cerita
atau memberikan tanggapan terhadap isi cerita, untuk mempersiapkan tugas
tertentu dari guru.
Model pembelgaran CIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Pada
kelompok ini tidak dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau
tingkat kecerdasan siswa. Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada siswa
yang pandai, sedang atau lemah, dan masing-masing siswa merasa
cocok satu samalain (Slavin, 2008: 202).
Menurut Sutarno (2010:2) CIRC dibagi menjadi beberapa fase sebagal
berikut.
a. Fase pertama, yaitu orientasi.
Pada fase ini guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal pada
siswa serta memaparkan tujuan pembelgaran.
b. Fase kedua, yaitu organisasi.
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan membagikan

bahan bacaan. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang
tugas yang harus disel esaikan.
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c. Fase ketiga yaitu pengenalan konsep.
Guru mengenalkan tentang suatu konsep baru yang mengacu pada
hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa didapat dari
keterangan guru, buku paket, film, kliping, poster atau media
lainnya.

d. Fase keempat, yaitu fase publikasi.
Siswa mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, mem-buktikan,
memperagakan tentang materi yang dibahas baik dalam kelompok
maupun di depan kelas.

e. Fase kelima, yaitu fase penguatan dan refleks.
Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dengan
materi yang dipelgari melaui penjelasan-penjelasan  ataupun
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya
siswa diberi kesempatan untuk mereflekskan dan mengevauasi
hasil pembelgjarannya.

Berdasarkan definisi para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe CIRC atau Cooperative Integrated Reading
and Composition ialah model pembelgjaran kooperatif terpadu di mana
siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, saling mengeluarkan
ide-ide untuk memahami konsep. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan
pembelgaran sehingga menyalurkan pengetahuan dan apa yang siswa

ketahui.

. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
Pembelgaran kooperatif terdapat bermacam-macam model pembelgaran.
Salah satunya adalah model pembelgjaran CIRC yang dirancang khusus
untuk pembelgjaran membaca dan menulis. Perbedaan model pembelgjaran
CIRC dengan model pembelgjaran kooperatif lainnya yaitu CIRC memiliki
beberapa ciri-ciri sebagai berikut.

a. Adanya suatu tujuan kelompok.

b. Adanyatanggung jawab tiap individu.
c. Tidak adanyatugas khusus.
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d. Tiap anggota dalam satu kelompok memiliki kesempatan yang sama

untuk sukses.

e. Dibutuhkan penyesuaian diri tigp anggota kelompok. (mdy-

aba.blogspot.co.id)

Unsur utama CIRC menurut Slavin (2008: 204-208) terdiri dari beberapa

unsur sebagai berikut.

a. Kelompok membaca

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari dua atau
tiga orang berdasarkan tingkat kemampuan membaca siswa.

Tim

Siswa dibagi ke dalam pasangan kelompok membaca dan pasangan
tersebut dibagi ke dalam tim yang terdiri dari pasangan dari dua
kelompok membaca atau tingkat.

K egiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita

Tahap-tahap kegiatannya meliputi: membaca berpasangan, menulis
cerita yang ber-sangkutan dan tata bahasa cerita, mengucapkan kata-
kata dengan keras, makna kata, menceritakan kembali cerita, dan
€ aan.

Pemeriksaan oleh pasangan

Tes

Mode pembelgaran CIRC kita dapat mengetahui bahwa model

pembelgaran ini adalah model pembelgjaran aktif yang memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a

Penekanan proses pembelgaran bukan pada penyampaian informasi
oleh guru melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas.
Siswa tidak hanya mendengarkan ceramah secara pasif tetapi
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi pelgjaran.
Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan
dengan materi pelgjaran.

Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan
melakukan evaluasi.

Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelgaran.
(makal ahpendidikanku.blogspot.co.id)

Model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC memiliki beberapa karakteristik

dalam pembelgarannya di antaranya merupakan kegiatan pembelgaran
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berkelompok dengan semua anggota kelompoknya berperan aktif dalam
pembelgaran. Selain itu, CIRC memiliki unsur utama yaitu kelompok
membaca, tim, kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita,

pemeriksaan oleh pasangan, dan tes.

. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
Setigp model pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru tentu memiliki
beberapa kelebihan yang dijadikan dasar atau pedoman dalam pemilihan
dan penggunaan mode tersebut. Adapun kelebihan dari model pembelgjaran
CIRC menurut Kurniasih dan Sani (2015: 91), yaitu:

1) Pengalaman dan kegiatan belgar siswa akan selalu relevan dengan
tingkat perkembangan anak.

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dan bertolak dari minat siswa dan
kebutuhan siswa.

3) Seluruh kegiatan belgar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil
belgjar siswa akan dapat bertahan Iebih lama.

4) Pembelgaran terpadu dapat menumbuhkembangkan keterampil-an
berpikir siswa.

5) Pembelgjaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragma-tis
(bermanfaat) sesuai dengan permasal ahan yang sering ditemui dalam
lingkungan siswa.

6) Pembelgjaran terpadu dapat menumbuhkan motivas belgar siswa
ke arah belgjar yang dinamis, optimal, dan tepat guna.

7) Menumbuhkembangkan interaksi sosia siswa, seperti kerja sama,
toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain.

8) Membangkitkan motivasi belgar serta memperluas wawasan dan
aspirasi guru dalam mengajar.

Adapun kekurangan model pembelgjaran CIRC menurut Kurniasih dan Sani
(2015: 91) yaitu dalam model pembelgjaran ini hanya dapat dipakai untuk
mata pelgjaran yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak dapat

dipakai untuk mata pelgjaran seperti matematika, dan mata pelgaran lain

yang menggunakan prinsip menghitung. Menurut Suprijono (2009: 131-
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132) kelebihan dan kelemahan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC
sebagai berikut.

Kelebihan Model CIRC yaitu:

1) Dalam proses belgar menggar, Siswa dapat memberikan
tanggapannya secara bebas.

2) Siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat
orang lain.

3) CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyel esaikan soal pemecahan masalah.

4) Dominasi guru dalam pembel gjaran berkurang.

5) Siswa termotivas pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam
kelompok.

6) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek
pekerjaannya.

7) Membantu siswa yang lemah.

8) Meningkatkan hasil belgar khususnya dalam menyelesaikan soal
yang berbentuk pemecahan masalah.

9) Pengalaman dan kegiatan belgjar siswa akan selau relevan dengan
tingkat perkembangan anak.

10) Seluruh kegiatan belgiar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil
belgjar siswa akan dapat bertahan Iebih lama.
11) Membangkitkan motivas belgjar, memperluas wawasan dan aspiras

guru dalam proses pembel gjaran.

Kelemahan dari model CIRC yaitu:

1) Pada saat dilakukan presentasi terjadi kecenderungan hanya siswa
pintar yang secara aktif tampil menyampaikan ide dan gagasan.

2) Siswa yang pasif akan merasa bosan sebagai tanggung jawab
bersama.

Begitu pula Slavin dalam Suyatno (2009: 6) menyebutkan kelebihan model
pembelgjaran CIRC sebagai berikut.

1) CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
soal menyel esaikan masalah.

2) Dominasi guru dalam pembelgjaran berkurang.

3) Siswa termotivas pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam
kelompok.

4) Siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pe-
kerjaannya.

5) Membantu siswa yang lemah.

6) Meningkatkan hasil belgjar khususnya dalam soa yang ber-bentuk
pemecahan masalah.
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Kekurangan CIRC menurut Slavin dalam Suyatno (2009: 6) adalah:

1) Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecenderungan hanya siswa
pintar yang secara aktif tampil menyampaikan pendapat dan
gagasan.

2) Tidak semua siswa bisa mengerjakan soal dengan teliti.

3) Dadam model pembelgaran ini hanya dapat dipakai untuk mata
pelgaran yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak dapat
dipakai untuk mata pelgjaran seperti matematika dan mata pelaaran
lain yang menggunakan prinsip menghitung.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC memiliki banyak kelebihan, di
antaranya dapat membangkitkan motivasi belgjar, memperluas wawasan dan

aspirasi guru dalam proses pembelgaran. Adapun kelemahan model

pembelgjaran ini belum dapat diterapkan dengan baik.

4. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Tipe CIRC
Langkah-langkah model pembelgjaran merupakan tahapan yang apabila
dilaksanakan dengan tepat akan sangat menentukan keberhasilan model
pembelgjaran tersebut. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model
pembelgjaran CIRC ini menurut Kurniasih dan Sani (2015: 92) sebagai
berikut.

1) Guru menjelaskan tujuan pembelgaran saat itu, dan kemudian
membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang siswa
secara heterogen.

2) Guru memberikan materi berupa Kliping atau bacaan tertentu sesuai
dengan topik pembel gjaran.

3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok
dan memberi tanggapan terhadap wacana atau kliping dan ditulis
pada lembar kertas.

4) Setelah itu siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing.
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5) Setelah semua kelompok mendapat giliran, maka guru bersama-sama
dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
didiskusikan.

6) Dan setelah itu guru menutup pelgaran seperti biasanya.

Sedangkan menurut Sani (2013: 194), langkah-langkah penerapan model
CIRC ini adalah sebagai berikut.

1) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok.

2) Guru membagikan wacana/materi kepada tiap kelompok untuk
dibaca dan dibuat ringkasannya.

3) Guru menetapkan kelompok yang berperan sebagai penyaji dan
kelompok yang berperan sebagi pendengar.

4) Kelompok penyaji membacakan ringkasan bacaan selengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan.
Sementara itu, kelompok pendengar: (&) menyimak/mengoreksi/
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap; (b) membantu
mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi lainnya.

5) Kelompok bertukar peran, yaitu kelompok yang semula sebagai
penyaji menjadi pendengar dan kelompok pendengar menjadi
penyaji.

6) Siswamenyimpulkan hasil diskusi bersama-sama.

Steven & Slavin dalam Komalasari (2012: 20) menyebutkan langkah-
langkah model pembelgaran CIRC adalah sebagal berikut.

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen.

2) Guru memberikan wacanalkliping sesuai dengan topik.

3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok
dan memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan di tulis pada
lembar kertas.

4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok.

5) Guru membuat kesimpulan bersama.

6) Penutup.

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelgaran kooperatif tipe CIRC
sangatlah beragam, peneliti akan menggunakan langkah-langkah

pembelgaran yang dikemukakan oleh Kurniash dan Sani. Kegiatan
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pel aksanaannya yang lebih rinci dan lebih mudah untuk diikuti oleh guru

dan siswa.

C. Belgjar dan Pembelajaran
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar
Belgar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk
memperoleh ilmu pengetahuan melalui latihan dan pengalaman, sehingga
mengakibatkan perubahan yang bersifat positif. Susanto (2016: 4)
mengemukakan bahwa belgar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam

berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Belgar tidak hanya berkenaan dengan pengetahuan tetapi juga meliputi
seluruh  kemampuan individu. Masiton dan Dewi (2009: 3)
mengemukakan bahwa belgar adalah suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan sehingga membuat suatu perubahan perilaku yang berbentuk

kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Gagne dalam Suprijono (2015: 2) mengemukakan belgjar merupakan
perubahan kemampuan yang dicapai seseorang melalui  aktivitas.
Perubahan tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara alami, perubahan diperoleh dari perilaku sebagai hasil

pengalaman. Komalasari (2010: 2) menerangkan bahwa belgjar adalah
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suatu proses perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan
syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya

kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu hal.

Salah satu teori yang melandasi pembelgjaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informas  kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya

apabila aturan-aturan itu tidak sesuai.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar
adal ah suatu proses yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan melalui latihan dan pengalaman. Belgar
sebagai aktivitas yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku

serta kemampuan pada dirinya.

. Teori Belgjar

Teori merupakan landasan terjadinya proses belgjar, maka perlu adanya
teori belgar yang mendukung suatu model, pendekatan, strategi, atau
metode yang digunakan dalam pembelgaran. Banyak sekali teori yang
berkaitan dengan belgar. Teori belgar dapat membantu guru untuk
memahami bagaimana siswa belgjar. Huda (2014: 24-25) menjabarkan
dasar-dasar teori belgar kelompok, salah satu landasan teoritis pertama

tentang belgjar kelompok ini berasal dari pandangan konstruktivis sosial.
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Pertama dari Vygotsky, mental siswa pertama kali berkembang pada
level interpersonal di mana siswa belgjar meng-internalisasikan dan
mentransformasikan interaksi interpersona siswa dengan orang lain,
lalu pada level intrapersonal di mana siswa mula memperoleh
pemahaman dan keterampilan baru dari hasil interaksi ini. Landasan
teori inilah yang menjadi alasan mengapa siswa perlu digak untuk
belgjar berinteraksi bersama orang dewasa atau temannya yang lebih
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa siswa selesaikan
sendiri.

Landasan teori lainnya iadah berasal dari Piaget tentang konflik
sosiokognitif. Konflik ini, muncul ketika siswa mulai merumuskan
kembali pemahamannya akan suatu masalah yang bertentangan
dengan pemahaman orang lain yang tengah berinteraksi dengannya.
Saat pertentangan ini terjadi, siswa akan tertuntut untuk merefleksi
pemahamannya sendiri, mencari informasi tambahan untuk
mengklarifikasi pertentangan tersebut, dan berusaha “mendamaikan”
pemahaman dan perspektifnya yang baru untuk kembali
menyelesailkan inkonsistensi-in-konsistenss  yang ada  Konflik
kognitif, bagaimanapun merupakan penggerak perubahan karena
memotivasi siswa untuk merenungkan kembali pemahamannya
tentang suatu masalah dan berusaha mengonstruksi pemahaman baru
yang lebih sesuai dengan feedback yang siswa terima. Teori
Vygotsky dan Piaget, tetap meneguhkan pentingnya interaksi sosial
dalam memberdayakan perspektif, kognisi, cara berpikir dan belgjar
siswa.

Begitu pula menurut Winataputra, dkk., (2008: 6.15) bahwa

konstruktivisme memaknai belgjar sebagai proses mengonstruksi

pengetahuan melalui proses internal seseorang dan interaksi dengan

orang lain. Dengan demikian hasil belgar akan dipengaruhi oleh

kompetensi dan struktur intelektual seseorang.

Ada beberapa teori belgjar yang dikemukakan oleh Trianto (2009: 28-39)

yang diringkas oleh peneliti sebagai berikut.

1) Teori Belgjar Konstruktivisme
Menurut teori ini guru tidak hanya sekadar memberikan
pengetahuan kepada siswa tetapi juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan atau me-nerapkan ide-ide siswa
sendiri, dan menggar siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi siswa sendiri untuk belgjar.
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2) Perkembangan Kognitif Piaget
Teori belgar kognitif memandang bahwa pada dasarnya setiap
orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan segala sesuatu
senantiasa dipengaruhi  oleh tingkat-tingkat perkembangan
kognitif.

3) Teori Penemuan Jerome Bruner
Teori ini beranggapan bahwa belgjar penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dengan
sendirinya akan memberi hasil yang paling baik.

4) Teori Pembelgjaran Sosia Vygotsky
Teori ini lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelgjaran.
Menurut Vygotsky, proses pembelgaran akan terjadi jika anak
bekerja atau menangani tugas-tugas yang belum dipelgjari, namun
tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan siswa.

5) Teori Pembelgaran Perilaku
Teori ini berpendapat bahwa perilaku berubah sesual dengan
konsekuensi-konsekuensi  langsung dari  perilaku tersebut.
Konsekuens yang menyenangkan akan memperkuat perilaku,
sedangkan konsekuensi yang tidak menyenangkan akan
memperlemah perilaku.

Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijabarkan, teori yang
mendukung desain pembelgjaran pada penelitian ini adalah teori
konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigosky. Landasan
teori inilah yang menjadi adasan mengapa siswa perlu membangun
pengetahuan serta pengalamannya melalui belgjar berinteraksi bersama
orang dewasa atau temannya yang lebih mampu menyelesaikan tugas-
tugas yang tidak bisa siswa selesaikan sendiri. Pentingnya interaks sosia
menjadikan siswa mampu membangun pengalamannya menjadi

pengetahuan yang bermakna.

. Aktivitas Belajar
Belgar erat kaitannya dengan aktivitas yang dilakukan, tanpa aktivitas
belgjar tidak akan mungkin berjalan dengan baik. Seperti yang

dinyatakan Hanafiah dan Suhana (2010: 23) bahwa dalam proses
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pembelgjaran harus dimunculkan aktivitas yang melibatkan seluruh aspek
psikofisis, sehingga akselerasi perubahan perilaku yang menjadi poin
utama belgjar dapat terjadi secara, tepat, dan benar baik pada domain

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Aktivitas adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh individu,
dalam pembelgaran di SD. Aktivitas meliputi bertanya, berpendapat, dan
memberi gagasan yang harus dimiliki oleh siswa. Sebagaimana diartikan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2007: 23) aktivitas
merupakan keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang

dilaksanakan dalam bagian di perusahaan.

Pendapat tersebut menggambarkan bahwa proses aktivitas siswa harus
melibatkan jasmani dan rohani dari siswa yang akan mengakibatkan
terjadinya perubahan perilaku yang berkaitan dengan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotornya. Penilaian aktivitas dalam penelitian ini

dilaksanakan dengan melihat aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran.

Dierich dalam Hamalik (2012: 172) menjelaskan tentang pembagian
jenis aktivitas dalam kegiatan belgjar sebagai berikut.

1. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengaméti
orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan radio.
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Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat out line atau
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket.
Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta, dan pola.

Kegiatan-kegiatan matrik: melakukan percobaan, memilih alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan, serta menari dan berkebun.

Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, melihat
hubungan-hubungan, memecahkan masalah, menganalisa faktor-
faktor, dan membuat keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosiona: minat, membedakan, berani,
tenang, dan lain-lain.

Gagne dalam Hasibuan (2004: 5) mengemukakan delapan macam, yang

kemudian disederhanakan menjadi lima macam kemampuan manusia

yang merupakan hasil belgjar sebagai berikut.

1

2.

Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belgar terpenting
dari sistem lingkungan skolastik).

Strategi kognitif, ialah mengatur “cara belajar” dan berpikir
seseorang di dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan
memecahkan masalah.

Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informas dan fakta
Kemampuan ini umumnya dikenal dan tidak jarang.

Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan
sebagainya.

Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas
emosiona yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat
dismpulkan dari kecenderungannya bertingkah laku terhadap
orang, barang, atau kejadian.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa

aktivitas belgar adalah kegiatan siswa yang melibatkan seluruh aspek

pembelgaran dengan cara melakukan kegiatan visual, lisan,

mendengarkan, menulis, menggambar, kegiatan matrik, mental, dan

emosional sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelgjaran. Adapun
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aspek aktivitas yang diamati dalam penelitian ini adalah kegiatan lisan,

kegiatan mental, dan kegiatan emosional.

. Hasll Belgjar

Hasil belgjar merupakan hasil yang dijadikan sebagai acuan kemampuan
dan keberhasilan setelah melakukan kegiatan pembelgjaran. Suprijono
(2009: 5) mengemukakan bahwa hasil belgar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertianm sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan.

Menurut Susanto (2016: 5) hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar. Lebih lanjut Bloom dalam
Sudjana (2011: 22-23) menjelaskan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor sebagai berikut.

a. Ranah Kognitif yaitu berkenaan hasil belgar intelektua yang
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, percayadiri, dan santun.

c. Ranah Psikomotor berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan
dan bertindak yang terdiri dari mengamati, mengkomunikasikan /
mempresentasikan, dan menanya.

Berdasarkan taksonomi Bloom pada ranah kognitif dibagi dalam 6
tingkatan yaitu Cl (Pengetahuan/ Knowledge), C2 (Pemahaman/
Comprehension), C3 (Penerapan/ Application), C4 (Analisis Analysis),
C5 (Sintesis/ Synthesis), dan C6 (Evaluasi/ Evaluation). Pada ranah

afektif terdapat 5 tingkatan, yaitu Al (Receving/ Attending/



26

Penerimaan), A2 (Responding/ Menanggapi), A3 (Valuing/ Penilaian),
A4 (Organization/ Mengelola), A5 (Characterization/ Karakteristik).
Sedangkan pada ranah psikomotor terdapat 4 tingkatan yaitu P1

(Meniru), P2 (Memanipulasi), P3 (Pengalamiahan), dan P4 (Artikulasi).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belgar merupakan suatu perubahan yang mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah selesai mengikuti kegiatan
belgjar. Hasll belgjar pada penelitian ini mencakup ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Indikator pada ranah kognitif mencakup pengetahuan,
pemahaman, penerapan, andlisis, sintesis dan evaluas. Indikator pada
ranah afektif pada penelitian ini percaya diri, disiplin dan jujur, serta

indikator ranah psikomotor yaitu berkomunikasi dan presentasi.

2. Pembelajaran
Kegiatan belgjar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelgjaran. Hal ini
karena pembelgjaran merupakan proses belgar menggjar di mana di
dalamnya terjadi interaks antara guru dan siswa. Rusman (2014: 3)
menyatakan bahwa pembelgjaran adalah proses interaksi siswa dengan guru
dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar. Proses pembelajaran
perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawas agar terlaksana secara
efektif dan efisien. Komalasari (2010: 3) menyatakan bahwa pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelgarkan subjek
didik/siswa yang direncanakan atau didesain secara sistematis untuk

mencapal tujuan pembelgjaran.
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Masitoh (2009: 8) menyatakan bahwa di dalam pembelgaran terdapat
interaksi siswa dan guru, melibatkan unsur-unsur yang saling
mempengaruhi untuk mencapal tujuan atau kompetensi yang diharapkan.
Mengingat begitu pentingnya peranan hubungan antara guru dan siswa
dalam menentukan keberhasilan pembelgjaran, maka guru dituntut untuk
mampu menciptakan hubungan yang positif serta menciptakan suasana yang

kondusif agar siswa bersediaterlibat sepenuhnya dalam pembelgjaran.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti  menyimpulkan bahwa
pembel gjaran adalah suatu proses interaksi yang dilakukan secara sengaja di
dalam proses belgjar antara siswa, guru, dan sumber belgjar untuk mencapai
tujuan yang akan dicapai, sehingga siswa memperoleh kemudahan dalam
memperoleh informasi yang disampaikan. Hal ini penting untuk terjadinya

komunikasi timbal balik di antara komponen pembelgjaran.

D. Bahasa I ndonesia
1. Pengertian Bahasa
Bahasa merupakan alat komunikasi sehari-hari dalam berinteraksi dengan
orang lain. Bahasa sebagal sarana atau media komunikasi yaitu suatu bentuk
ungkapan dari seseorang. Menurut Santosa, dkk., (2008: 11) bahasa adalah
alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang
dihasilkan oleh aa ucap manusia. Begitu pula menurut Harimukti
Kridalaksana dalam Rosdiana, dkk., (2013: 4) bahwa bahasa adalah sistem

lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota
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kelompok  sosid  untuk  bekerja sama, berkomunikasi  dan

mengidentifikasikan diri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan
alat komunikasi manusia berupa lambang bunyi. Bahasa sebagai media yang

digunakan dalam berinteraksi sehinggainformasi dapat tersampaikan.

. Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan masyarakat Indonesia yang
digunakan untuk memudahkan komunikasi antara seseorang dengan orang
lain. Tujuan pelgjaran Bahasa Indonesiadi SD antaralain agar siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan Kkhusus
pembelgjaran Bahasa Indonesia antara lain agar siswa memiliki kegemaran
untuk membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan
kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan

kehidupannya.

Bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk melatih keterampilan
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang masing-masing erat
hubungannya. Pada hakikatnya, pembelgjaran Bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan

Bahasa Indonesia baik secaralisan maupun tulisan (Susanto, 2013: 245).
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Pada KTSP, siswa harus menguasai batas minimal kompetensi yang
diharapkan. Hal ini telah dirancang dalam Standar Kompetensi. Standar
kompetenss mata pelgaran Bahasa Indonesia merupakan kudifikasi
kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk

memahami dan merespon situasi 1okal, regional, nasional, dan global.

Mata pelgaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan agar siswa memiliki
beberapa kemampuan. Seperti dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 22 tahun 2006 bahwa tujuan pembelgjaran Bahasa Indonesia
adalah menumbuhkan kemampuan sebagai berikut.

a. Berkomunikas secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secaralisan maupun tulis.

b. Menghargar dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

c. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagal tujuan.

d. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan penge-
tahuan dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia
merupakan mata pelgaran yang penting untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikas menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik

dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Dengan demikian Bahasa

Indonesia dapat menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
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manusia Indonesia. Empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki

siswa ialah, mendengarkan/menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.

. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi anak
untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Salah satu keterampilan yang
diharapkan dimiliki oleh siswa ialah keterampilan berbahasa yang baik.
Pada pembelgaran Bahasa Indonesia, ada empat keterampilan yang harus
dimiliki siswa, antara lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut bermanfaat dalam melakukan
interaksi komunikasi dalam masyarakat. Banyak profes dalam kehidupan
bermasyarakat yang keberhasilannya, antara lain bergantung pada tingkat

keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang (Mulyati, 2007: 1.8).

Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikas dengan
manusia lain, dengan menggunakan bahasa sebaga media, baik
berkomunikass menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi
menggunakan bahasa tulis. Kemampuan berbahasa lisan méeliputi
kemampuan berbicara dan menyimak, sedangkan kemampuan bahasa
tulisan meliputi kemampuan membaca dan menulis (Susanto, dkk., 2013:

242-243).

Pembelgjaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk mempersiapkan
siswa untuk melakukan interaks yang bermakna dengan bahasa aamiah.
Kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil menggunakan

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 menyebutkan bahwa
pembelgaran bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan
intelektual, sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelgjari semua bidang studi. Pembelgjaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya

kesastraan manusia Indonesia.

Proses pembelgaran Bahasa Indonesia di SD harus bertumpu kepada siswa
sebagai subjek belgar. Materi pembelgaran Bahasa Indonesia di SD
terintegrasi dengan penggunaan Bahasa Indonesia dewasa ini. Pembelgjaran
diarahkan ke pemakaian sehari-hari baik lisan maupun tulis. Pemakaian
Bahasa Indonesia tersebut di antaranya melalui wacana tulis dan lisan.
Wacana tulis berkembang melalui buku pengetahuan, surat kabar, iklan, dan
persuratan. Sedangkan wacana lisan berkembang melalui percakapan sehari

hari, radio, televisi, pidato, dan sebagainya.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa Kemampuan yang dikembangkan meliputi
berkomunikasi, menghargai, pemahaman, penggunaan Bahasa Indonesia,

menikmati karya sastra, dan menghargai sastra Indonesia.
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4. Keterampilan Membaca dan Menulis
a. Keterampilan Membaca
Membaca merupakan kegiatan memahami bahasa tulis. Aktivitas
membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan
membaca sebagal produk. Membaca sebagal proses mengacu pada
aktivitas fisk dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu
pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada ssat membaca

(Santosa, dkk., 2008: 6.3).

Mulyati, dkk., (2007: 12) mengemukakan bahwa membaca adalah
keterampilan reseptif bahasa tulis. Tujuan setiap pembaca adalah
memahami bacaan yang dibacanya. Dengan demikian, pemahaman
merupakan salah satu faktor yang amat penting dalam membaca
Pembelgjaran membaca harus mempunyai tujuan yang jelas. Seperti
dikemukakan oleh Santosa, dkk., (2008: 6.5) bahwa tujuan membaca
adalah meliputi:

1) Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan.

2) Membaca bersuara untuk memberikan kesempatan pada siswa
menikmati bacaan.

3) Menggunakan strategi tertentu untuk memahami bacaan.

4) Menggali simpanan pengetahuan atau skemata siswa tentang
suatu topik.

5) Menghubungkan pengetahuan baru dengan skemata siswa.

6) Mencari informasi untuk pembuatan laporan yang disampai-kan
dengan lisan ataupun tertulis.

7) Melakukan penguatan atau penolakan terhadap ramalan-ramalan
yang dibuat oleh siswa sebelum melakukan perbuatan membaca.

8) Memberikan kesempatan kepada siswa mel akukan eksperimentasi
untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam sebuah bacaan.

9) Mempelgjari struktur bacaan.

10) Menjawab pertanyaan khusus yang dikembangkan oleh guru atau

sengagja diberikan oleh peneliti bacaan.
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Tujuan pembelgjaran membaca adalah agar siswa memiliki keterampilan
berinteraksi dengan bahasa yang dialihkodekan dalam tulisan. Dengan
demikian, membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan terpadu yang
mencakup beberapa kegiatan seperti mengenal huruf dan kata-kata,
menghubungkan dengan bunyi serta maknanya lalu menarik kesimpulan

mengenai maksud bacaan.

. Keterampilan Menulis

Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan.
Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit
di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena menulis
bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat; melainkan
juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu

struktur tulisan yang teratur (Mulyati, dkk., 2007: 13).

Menulis dikemukakan Rusyana dalam Susanto (2013: 247), adalah
kemampuan menggunakan pola-pola bahasa daam penyampaiannya
secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan/pesan. Dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia, kemampuan menulis memiliki arti
penting, vyaitu: (1) menulis dalam arti mengekspresikan atau
mengemukakan pikiran, perasaan dalam bahasa tulis; (2) menulis dalam
arti melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan dalam bentuk tulisan untuk

menyampaikan pesan berupa pikiran dan perasaan.

Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung karena

tidak langsung berhadapan dengan pihak lain yang membaca tulisan
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tetapi melalui bahasa tulisan. Rusyana dalam Susanto (2013: 252)
mengklasifikasikan fungsi menulis sesuai kegunaannya, sebagai berikut.

1) Fungsi penataan, yaitu fungs penataan terhadap gagasan, pikiran,
pendapat, imginasi, dan lainnya, serta terhadap penggunaan
bahasa, sehingga menjadi tersusun.

2) Fungs pengawetan, yaitu untuk mengawetkan pengaturan sesuatu
dalam wujud dokumen tertulis.

3) Fungsi penciptaan, yaitu mengarang berarti mewujudkan sesuatu
yang baru.

4) Fungss penyampaian, Yyaitu mengarang berfungs dalam
menyampaikan gagasan, pikiran, imgjinasi, dan lain-lain itu, yang
sudah diawetkan menjadi suatu karangan. Dalam penyampaian-
nya tidak sgja kepada orang dekat, dapat juga kepada yang
berjauhan.

5) Fungsi melukiskan, yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan
sesuatu.

6) Fungsi memberi petunjuk, berarti dalam karangan itu peneliti
memberikan petunjuk dengan cara atau aturan melaksanakan
sesuatu.

7) Fungss memerintahkan, yaitu peneliti memberikan perintah,
permintaan, anjuran, nasihat, agar pembaca menjalankannya, atau
larangan agar pembaca tidak melakukan apa yang dilarang
peneliti.

8) Fungss mengingat, yaitu peneliti mencatat suatu peristiwa,
keadaan, keterangan, atau lainnya, dengan maksud agar tidak ada
yang terlupakan dalam karangan.

9) Fungsi korespondens, yaitu fungs surat dalam memberitahukan,
menanyakan, memerintahkan atau meminta sesuatu kepada orang
yang dituju, mengharapkan orang yang dituju, mengharapkan
orang itu untuk memenuhi apa yang di-kemukakannya itu serta
membal asnya dengan tertulis pula.

Menurut Susanto (2013: 253-254), tujuan menulis dapat dikatagorikan ke
dalam empat macam, antaralain:

1) Tulisan yang bertujuan unuk memberitahukan atau mengajar,
disebut wacana informatif. Tulisan yang bertujuan memberi
informasi atau keterampilan penerangan kepada para pembaca.

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para
pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan, disebut
wacana persuasif.

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau
yang mengandung tujuan estetik disebut tulisan liteter atau
wacana kesastraan.
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4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau
berapi-api disebut wacana ekspresif. Sebagai gambaran, menulis
puisi dapat termasuk menulis yang bertujuan untuk pernyataan
diri dengan pencapaian nilai-nilai artistik.

Sehubungan dengan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis sebagal suatu alat komunikasi tidak langsung atau keterampilan
seseorang (individu) mengomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan.

Tujuan menulis ialah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam

mengomunikasikan pesan melalui bahasatulis.

E. Kinerja Guru
Guru merupakan sebutan bagi para pendidik profesiona yang berada pada
lembaga pendidikan formal. Kinerja guru sebaga tenaga pendidik profesional

sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelgjaran yang dilaksanakan di kelas.

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan
bahwa guru adalah pendidik profesiona dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetens Guru, standar kompetensi guru dikembangkan
secara utuh ke dalam empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetens kepribadian, kompetens sosial, dan kompetensi profesional.
Menurut Rusman (2014: 19) guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan

suasana belgar yang kondusif, yaitu suasana belgar menyenangkan,
menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk
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berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasi dan meng-

elaborasi kemampuannya.
Susanto (2013: 29) berpendapat bahwa kinerja guru dapat diartikan sebagai
prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapa atau diperlihatkan oleh guru
dalam melaksanakan tugas pendidikan dan penggjaran. Kegiatan pembelgaran
sangat bergantung pada guru, bagaimana akan berlangsung dan hasil yang akan
dicapai dalam pembelgaran. Berkaitan dengan kinerja guru, kegiatan guru
dalam proses pembelgaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan

pembelgjaran dan menilai hasil belgjar (Rusman, 2014: 50).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat dismpulkan bahwa guru
adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum
yang dapat menciptakan kondis dan suasana belgjar kondusif. Kinerja guru
adalah hasil atau kemampuan yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik mulai  dari
merencanakan pembelgjaran, melaksanakan pembelgaran, dan mengadakan

penilaian (evaluasi).

. Pendlitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang dilakukan peneliti dengan

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagal berikut.

1. Cahyani (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) Berbantuan LKS Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil

Belgjar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Jember Tahun Pelgjaran
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2012/2013”. Menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC berbantuan
LKS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar Biologi siswa SMP
Negeri 14 Jember Tahun Pelgaran 2012/2013, terbukti dengan adanya
peningkatan dari siklus | ke siklus|I.

2. Miftahuljannah (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran
Apresiasi Prosa Fiks Melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Kelas VB SDN 08 Metro
Timur TP 2012/2013”. Menunjukkan bahwa Pendekatan Cooperative
Learning tipe CIRC dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa
pada pembelgaran Bahasa Indonesia dalam aspek Apresiasi Prosa Fiksi
kelas VB SDN 08 Metro Timur, terbukti dengan adanya peningkatan dari
sklus| kesiklus|I.

3. Nurmala (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model
Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
dalam Peningkatan Pembelgjaran Bahasa Indonesia tentang Menulis Puisi
Bebas pada Siswa Kelas VA SD Negeri Selang Tahun Ajaran 2013/2014”.
Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa persentase ketuntasan
pembelgjaran tentang menulis puisi bebas mengalami peningkatan, pada
kondisi awal sebesar 30,43%, siklus | sebesar 65,22%, siklus Il sebesar

78,26%, dan siklus |11 sebesar 91,30%.

Persamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang akan pendliti

lakukan adalah model yang digunakan yaitu model pembelgaran kooperatif
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tipe CIRC atau model pembelgjaran CIRC. Persamaan berikutnya adalah pada

hasil yang diharapkan, yaitu aktivitas dan hasil belgar siswa.

Sementara perbedaannya adalah subjek yang diteliti, waktu, dan tempat
penelitian. Ketiga penelitian tersebut sudah dilakukan pada sebelum tahun
2017 dengan subjek siswa SD dan SMP. Sedangkan peneliti melakukan
penelitian di SD Negeri 6 Metro Barat tepatnya di Jalan Jendral Sudirman,
Ganjaragung, Metro Barat, Kota Metro pada semester genap tahun pelgaran
2016/2017 dengan subjek penelitian seorang guru dan siswa kelas VC SD

Negeri 6 Metro Barat.

.Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran umum tentang hubungan antara variabel-
variabel dalam suatu penelitian. Sugiyono (2014: 60) mengemukakan bahwa,
kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data
yang mendasari untuk dilakukannya penelitian ini, yaitu proses pembelgjaran
yang berpusat pada guru (teacher centered), sehingga siswa belum terlibat aktif
dalam kegiatan pembelgaran. Kurangnya kerja sama siswa dengan siswa.
Selain itu, banyak siswa yang belum memahami materi dan tidak berani
mengajukan pertanyaan kepada guru. Model, metode, media pembelagaran

yang diterapkan oleh guru belum optimal .
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Model pembelgjaran yang tepat dan sesuai dengan media dan materi pelgjaran
dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelgjaran. Salah
satunya adalah model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa. Berdasarkan uraian di atas, kerangka pikir

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

S ers Slems

Aktivitas dan Penerapan model Aktivitas dan hasil belgjar

hasil belgjar pembelgjaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia kooperatif tipe meningkat pada setiap

siswakeasVC CIRC siklusnya, sehingga

masih rendah mencapai = 75% dari 26
siswa dengan KKM 65.

Gambar 1. Gambar kerangka pikir penelitian

H.Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kagjian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dengan langkah-langkah yang tepat, maka
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar Bahasa Indonesia siswa kelas

VC SD Negeri 6 Metro Barat”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau yang sering dikenal sebagai Classrom Action Research. Wardhani
(2007: 1.4) mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleks diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belgar

siswamenjadi meningkat.

Menurut Sanjaya (2013:149) penelitian tindakan adalah proses pengkajian
masalah pembelgjaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk
memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut.
Arikunto (2013:130) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
suatu pencermatan terhadap kegiatan belgjar berupa sebuah tindakan yang

senggja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kel as secara bersamaan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelgaran.

Penelitian ini menggunakan bentuk siklus, dimana setiap siklus terdiri dari
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empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleks.
Penelitian ini dilaksanakan beberapa kali hingga tujuan pembelgjaran yang
diharapkan dapat tercapai. Tahapan penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat

pada bagan siklus berikut.

Perencanaan a
Refleksi Pelaksanaan

ﬁl Pengamatan

Perencanaan 11
Refleks Pelaksanaan

Al )

Gambar 2.Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Modifikas dari Arikunto (2013: 137)

B. Setting Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat, tepatnya di Jalan

Jendral Sudirman, Ganjaragung, Metro Barat, Kota Metro.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017

selamalimabulan yaitu bulan Desember 2016 sampai November 2017.
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3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah seorang guru dan siswakelasVC
SD Negeri 6 Metro Barat dengan jumlah siswa 26 siswa yang terdiri dari 9

orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.

C. Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2014 38). Ada dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.

a) Variabel Independen: Variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, dan antecedent. Variabel ini dalam Bahasa Indonesia
sering disebut juga sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan
variabel bebas yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC (X).

b) Variabel Dependen: sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel dependen dalam Bahasa Indonesia sering disebut
juga sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan variabel terikat

yaitu aktivitas belgjar (Y1) dan hasil belgjar siswa (Y 7).

2. Definisi Operasiona Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Definisi ini untuk memberikan penjelasan
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mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini akan

diberikan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut.

a) Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe CIRC
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe CIRC atau Cooperative Integrated
Reading and Composition ialah model pembelgjaran kooperatif terpadu
dimana daam proses pembelgaran Guru menjelaskan tujuan
pembelgaran saat itu, dan kemudian membentuk kelompok yang
anggotanya kurang lebih 4 orang siswa secara heterogen. Guru
memberikan materi berupa kliping atau bacaan tertentu sesuai dengan
topik pembelgjaran. Siswa bekerja sama saling membacakan dan
menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana atau
kliping dan ditulis pada lembar kertas. Setelah itu siswa
mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok masing-
masing. Setelah semua kelompok mendapat giliran, maka guru bersama-
sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah

didiskusikan. Guru menutup pelgaran seperti biasanya.

b) Aktivitas Belgjar Siswa
Aktivitas belgar adalah segala tindakan yang terdapat dalam kegiatan
belgjar. Aspek aktivitas yang diamati dalam penelitian ini adalah
kegiatan lisan, kegiatan mental, dan kegiatan emosiona. Adapun
indikator aktivitas siswadilihat sebagai berikut.
1) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengajukan pertanyaan, memberi

saran, mengemukakan pendapat saat diskusi, bertanya jawab tentang



materi yang digjarkan, mendiskusikan masalah yang dihadapi dalam
kegiatan pembel gjaran.

2) Kegiatan-kegiatan mental: mengingat materi yang telah dijelaskan
dengan menjawab pertanyaan dari guru, menghubungkan materi yang
dipelgari dengan kehidupan sehari-hari, menggunakan berbagai cara
untuk memecahkan masalah saat berdiskusi, menganalisa faktor-faktor
dalam diskusi, dan membuat keputusan dengan cepat.

3) Kegiatan-kegiatan emosional: minat atau semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelgjaran, menghormati pendapat orang lain, berani maju
ke depan kelas, mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak tergesa-
gesa, dan menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu. Berikut
skor yang akan diperoleh siswa dalam penelitian.

Tabel 2. Skor penilaian aktivitas belajar siswa

Skor K eterangan

Jika siswa melaksanakan 5 indikator dalam aspek aktivitas belgjar
Jika siswa melaksanakan 4 indikator dalam aspek aktivitas belgjar
Jika siswa melaksanakan 3 indikator dalam aspek aktivitas belgjar
Jika siswa melaksanakan 2 indikator dalam aspek aktivitas belgjar
Jika siswa melaksanakan 1 indikator dalam aspek aktivitas belgjar
Jika siswa tidak melaksanakan indikator dalam aspek aktivitas
belgjar

OFRrINW|A~ O

c) Hasll belgar siswa
Hasil belgar adalah perubahan yang diadlami oleh siswa setelah
mengalami kegiatan pembelgaran. Hasil belgar pada penelitian ini
mencakup aspek berikut.

1) Indikator kognitif meliputi remembering (mengingat), understanding

(memahami), dan applying (menerapkan). Soal pada Siklus | dan
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Siklus I berbentuk pilihan ganda dengan nilai 1 untuk jawaban benar,
dan 0 untuk jawaban salah.
2) Indikator afektif meliputi percaya diri, disiplin, dan jujur. Skor yang

diperoleh siswa sebagai berikut.

Tabel 3. Skor penilaian afektif siswa

Keterangan
Jika siswa melaksanakan 4 indikator dalam aspek afektif
Jika siswa melaksanakan 3 indikator dalam aspek afektif
Jika siswa melaksanakan 2 indikator dalam aspek afektif
Jika siswa melaksanakan 1 indikator dalam aspek afektif
Jika siswatidak melaksanakan indikator dalam aspek afektif

Ol—‘I\JOO-b%
=

3) Indikator psikomotor meliputi berkomunikasi dan presentasi. Skor

yang diperoleh siswa sebagai berikuit.

Tabel 4. Skor penilaian psikomotor siswa

Keterangan
Jika siswa melaksanakan 4 indikator dalam aspek psikomotor
Jika siswa melaksanakan 3 indikator dalam aspek psikomotor
Jika siswa melaksanakan 2 indikator dalam aspek psikomotor
Jika siswa melaksanakan 1 indikator dalam aspek psikomotor
Jika siswa tidak melaksanakan indikator dalam aspek psikomotor

OI—‘I\)OO-P%
=

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik nontes dan tes.
1. Teknik Nontes
Teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dengan
observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas belgar siswa
dan kinerja guru dalam pembelgaran melaui penerapan model

pembel gjaran kooperatif tipe CIRC pada mata pel g aran Bahasa Indonesia.
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2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif (bersifat angka)
melalui tes tertulis. Tes ini untuk mengetahui peningkatan hasil belgar
kognitif yang diperoleh oleh siswa setelah pembelgjaran Bahasa Indonesia

melalui penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe CIRC.

E. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah menggunakan lembar observas dan tes.
1. Lembar Observas
Lembar observasi dirancang oleh peneliti bersama dengan guru wali kelas
V C dan digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif berupa kinerja guru
dan aktivitas belgar siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.
a. Lembar Observas Kinerja Guru
Data kinerja guru selama proses pembelgaran mulai dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup diukur menggunakan Instrumen Penilaian
Kinerja Guru (IPKG). Selengkapnya disgjikan pada lampiran halaman
165.

Tabd 5. Rubrik penilaian kinerja guru

No. | Skor | Katagori Indikator
1 5 Sangat Jika semua indikator dalam aspek yang diamati
Aktif dilaksanakan selama pengamatan.
2. 4 Aktif Ji.ka keempat indikator dalam aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.
3. 3 Cukup Jika ketiga indikator pada aspek yang diamati
Aktif dilaksanakan selama pengamatan.
4, 5 Kurang Jika dua indikator pada aspek yang diamati
Aktif dilaksanakan selama pengamatan.
5. 1 Pasif Ji_ka hanya satu indikator pada aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.

(Sumber: Poerwanti, dkk., 2008: 5.27)
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Data aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observasi

aktivitas siswa. Selengkapnya disgjikan padatabel berikut.

Tabd 6. Lembar observas aktivitas siswa

Aspek - .

No. Nama Siswa Pen??aian Jumiah N.'I"?" Katagori
Skor Aktivitas
A B |C

Jumlah
Skor Maksimal
Rata-rata
Katagori
Jumlah siswa dengan katagori >aktif
Persentase Klasikal (%)
Katagori

(Adaptasi Kunandar, 2010: 233)

Tabd 7.Indikator aktivitas siswa

Kode

Aspek
Penilaian

Indikator yang diamati

A

Kegiatan
Lisan

1. Mengag ukan pertanyaan.

2. Memberikan saran.

3. Mengemukakan pendapat saat diskusi.

4. Bertanyajawab tentang materi yang digjarkan

5. Mendiskusikan masalah yang dihadapi dalam
kegiatan pembelagjaran.

Kegiatan
Mental

1.Mengingat materi yang telah dijelaskan dengan
menjawab pertanyaan dari guru.

2.Menghubungkan materi yang dipelaari dengan
kehidupan sehari-hari.

3.Menggunakan berbagai cara untuk memecahkan
masal ah saat berdiskusi.

4 Menganalisa faktor-faktor dalam diskusi.

5.Membuat keputusan dengan cepat.

Kegiatan
Emosiona

1.Minat atau semangat dalam mengikuti kegiatan
pembel gjaran.

2.Menghormati pendapat orang lain.

3.Berani maju ke depan kelas.

4 Mengerjakan tugas dengan tenang dan tidak tergesa-
gesa

5.Menyel esaikan tugas yang diberikan tepat waktu.

(Adaptasi dari Hamalik, 2012: 172)
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Tabel 8. Rubrik penilaian aktivitas siswa

No. | Skor | Katagori Indikator

1. 5 | Sangat Jka semua indikator dalam aspek yang
Aktif diamati dilaksanakan selama pengamatan.

2. 4 | Aktif Jka keempat indikator dalam aspek yang

diamati dilaksanakan selama pengamatan.
3. 3 | Cukup Jika ketigaindikator pada aspek yang diamati

Aktif dilaksanakan selama pengamatan.

4. 2 | Kurang Jika dua indikator pada aspek yang diamati
Aktif dilaksanakan selama pengamatan.

5. 1 | Pasif Jika hanya satu indikator pada aspek yang

diamati dilaksanakan selama pengamatan.
(Sumber: Poerwanti, dkk., 2008: 5.27)

Hasil Belgjar Kognitif Siswa

Lembar observas hasil belgar kognitif digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa setelah dilakukan pembelgjaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe CIRC

Tabel 9. Lembar observas hasil belgjar kognitif siswa tiap siklus

0 Nama Siswa Siklus| Siklusl|I Peningkatan

wiN |2

dst.
Jumlah
Nilai Rata-rata

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah

Jumlah Siswa Tuntas

Jumlah Siswa Tidak Tuntas
Persentase K etuntasan (%)
Katagori

(Sumber: Sudjana, 2011: 61)

. Hasil Belajar Afektif Siswa
Lembar observas hasil belgjar afektif digunakan untuk memperoleh data
tentang skap siswa selama kegiatan pembelgaran berlangsung.

Instrumen untuk memperoleh data hasil belgjar afektif sebagai berikut.
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Tabel 10. Lembar observas hasil belajar afektif siswa

Aspek Penilaian

s | - |5
1]2(3[4(1]2]3]4a|1]213] 4| X
1.
dst.
Jumlah
Skor Maksimal
Rata-rata
Katagori

Jumlah siswa dengan katagori >Baik
Persentase Klasikal (%)
Katagori

(Adaptasi dari Kunandar, 2010: 233)

Tabd 11. Indikator penilaian hasil belajar afektif siswa

No. | _ASpek Indikator yang Diamati
" | Penilaian

1. Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.

1 Percaya | 2. Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan soal.

' Diri 3. Berani berpendapat dan bertanya.

4. Berani menjawab pertanyaan dari guru.
1. Datang tepat waktu.
2. Patuh padatatatertib atau aturan bersama/sekolah.

2 Disiplin 3. Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan

instruksi guru.

Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan

benar.

1. Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan.

2. Mengungkapkan perasaan yang apa adanya.

3. Jujur 3. Mengerjakan piket sesuai dengan jadwal yang telah
dilakukan.

4. Tidak mengambil barang orang lain.

(Adaptasi dari Mgjid: 2014: 167)

e

Tabd 12. Rubrik penilaian hasil belajar afektif siswa

No. | Skor Indikator

1 4 | Jka keempat indikator dalam aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.

2. 3 | Jka ketiga indikator pada aspek yang diamadi
dilaksanakan selama pengamatan.

3. 2 | Jika duaindikator pada aspek yang diamati dilaksanakan
selama pengamatan.

4. 1 |Jka hanya satu indikator pada aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.

(Adaptas Poerwanti, dkk., 2008: 5.27)
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e. Hasll Belajar Psskomotor Siswa
Lembar observasi hasil psikomotor digunakan untuk memperoleh data
tentang keterampilan siswa selama kegiatan pembelgjaran berlangsung.
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data hasil belgjar

psikomotor adalah sebagai berikut.

Tabel 13. Lembar observas hasil belajar psikomotor siswa

Aspek Penilaian T 5 - 5
No. | Nama Siswa — - ES | = | 8
Berkomunikasi Presentas 5% b T
123412347 x
1.
2.
3
dst.
Jumlah
Skor Maksimal
Rata-rata
Katagori

Jumlah siswa dengan katagori = Terampil
Persentase Klasikal (%)
Katagori

(Adaptas dari Kunandar, 2010: 233)

Tabel 14. Indikator penilaian hasl belajar psikomotor siswa

Aspek Indikator yang Diamati
Penilaian
1. Menyampaikan informas kepada kelompok lain.
2. Berbicara secarajelas dan mudah dimengerti.
Berkomunikasi | 3. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik.
4. Berkomunikasi dengan guru dan teman meng-gunakan

bahasa yang santun.

Mempresentasikan materi denganjelas.
Mempresentasikan materi secaraurut.

Menggabungkan contoh-contohyang relevan.
Presentasi menarik, menggunakan bahasa yang
komunikatif.

(Adaptas dari Sani, 2014: 230)

Presentasi

APONPE
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Tabd 15. Rubrik penilaian hasil belajar psikomotor siswa

No. | Skor Indikator

1 4 | Jka keempat indikator dalam aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.

2. 3 | Jka Kketiga indikator pada aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.

3. 2 | Jika dua indikator pada aspek yang diamati dilaksanakan
selama pengamatan.

4. 1 |Jka hanya satu indikator pada aspek yang diamati
dilaksanakan selama pengamatan.

(Adaptas dari Poerwanti, dkk., 2008: 5.27)

2. Tes

Tes yang digunakan adalah tes formatif. Melalui tes formatif, pendliti

memberikan soa yang dilakukan pada setigp akhir pembelgaran yang

dilakukan dalam satu siklus.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis data

kualitatif dan kuantitatif.

1. Data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data penilaian kinerja

guru selama proses pembelgaran berlangsung, hasil belgjar afektif, dan

hasil belgjar psikomotor.

a. Rumus analisis kinerja guru selama proses pembel gjaran

_R
NG_sM X100

Keterangan:
NG = nilai kinerjaguru

= skor yang diperoleh guru

SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap

(Adaptas dari Purwanto, 2008: 102)

R



Tabel 16.Katagori penilaian kinerja guru

No. Nilai Katagori
1. >80 Sangat Baik
2. 60 -79 Baik
3. 40-59 Cukup Baik
4. 20-39 Kurang Baik
5 <20 Sangat Kurang

(Adaptas dari Agib, dkk., 2009:41)

b. AktivitasBelajar Siswa

1) Nilai aktivitas tiap siswa diperoleh dengan rumus:

Na=—x 100
oM

Keterangan:

Na = Nilal aktivitas siswa

R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Tabel 17. Katagori nilai aktivitas siswa
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No Rentang Nilai Katagori
1 > 80 Sangat Aktif
2 60— 79 Aktif
3 40-59 Cukup Aktif
4 20-39 Kurang Aktif
5 <20 Pasif

(Adaptas dari Aqib, 2010: 41)

2) Nilai rata-rata aktivitas siswa diperoleh dengan rumus:

o IX
YN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

rXx = Jumlah seluruh nilai aktivitas siswa

>N = Jumlah siswa

(Sumber: Aqib, 2010: 40)



3) Persentase aktivitas siswa secara klasikal diperoleh dengan rumus:

= Persentase aktivitas siswa secara klasikal
= Jumlah siswa mencapai katagori >aktif

Pa=2%x 100%

Keterangan:

Pa

X

N = Banyaknya siswa
100% = Bilangan tetap

(Sumber: Aqib, 2010: 41)

Tabel 18. Katagori persentase aktivitas siswa secara klasikal
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No Siswa Aktif (%) Katagori

1 > 80 Sangat Aktif
2 60— 79 Aktif

3 40-59 Cukup Aktif
4 20-39 Kurang Aktif
5 <20 Pasif

(Adaptas dari Agib, 2009: 41)

c. Hasll Belgjar Afektif Siswa

1) Nilai hasil belajar afektif siswa diperoleh dengan rumus:

Na=—— x 100

Keterangan:

Na= Nila afektif

R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum
(Adaptasi dari Purwanto, 2008 : 102)

Tabel 19.Katagori nilai hasil belajar afektif siswa

No Rentang Nilai Katagori
1 > 80 Sangat Baik
2 60— 79 Baik
3 40 - 59 Cukup Baik
4 20-39 Kurang Baik
5 <20 Sangat Kurang

(Adaptas dari Agib, 2009: 41)




2) Persentase hasil belgjar afektif berkatagori secara klasikal, diperoleh

dengan rumus:

E siswa dengan katagori zBaik
p= 222 e g x 100 %

E siswa
(Adaptas dari Aqib, 2009: 41)

Tabel 20.Kriteria persentase hasil belajar afektif secara klasikal

No. Per sentase (%) Katagori
1 >80 Sangat Baik
2. 60-79 Baik
3. 40-59 Cukup Baik
4. 20-39 Kurang Baik
5 <20 Sangat Kurang

(Adaptas dari Aqib, 2009: 41)
d. Hasll Belajar Psikomotor Siswa

1) Untuk menentukan nilai hasil belgjar psikomotor siswa menggunakan

rumus:
Np=— x 100

M
Keterangan
Np = Nilai psikomotor
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM =Skor maksimum

(Sumber : Purwanto, 2008 :102)

Tabel 21.Katagori nilai psikomotor siswa

No. Nilai Katagori
1 >80 Sangat Terampil
2. 60-79 Terampil
3. 40-59 Cukup Terampil
4, 20-39 Kurang Terampil
5 <20 Sangat Kurang

(Adaptas dari Aqgib, 2009: 41)
2) Persentase hasil belajar psikomotor secara klasikal

E siswa dengan katagori 2Terampil
- — BT x 100 %
E siswa

P=

(Adaptas dari Aqib, 2009 : 41)
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Tabel 22.Kriteria persentase hasil belajar psikomotor secara

klasikal
No. Per sentase (%) Katagori
1 >80 Sangat Terampil
2. 60-79 Terampil
3. 40-59 Cukup Terampil
4. 20-39 Kurang Terampil
5 <20 Sangat Kurang

(Adaptasi dari Agjb, 2009 : 41)

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa hasil ketuntasan belgjar siswa
berupa nilai akhir pada lembar kerja siswa di setigp akhir pembelgaran.

Nilal hasil belajar kognitif siswa secaraindividu diperoleh dengan rumus:

NP= £ % 100
M

Keterangan:

NP = Nilal pengetahuan yang diharapkan
R = Skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Adaptas dari Purwanto, 2008 :112)

Tabel 23. Pedoman kentutasan hasil belajar siswva

KKM Tuntas Belum Tuntas
65 Nilai = 65 Nilai < 65

a. Menghitung rata-rata hasil belgjar kognitif siswa digunakan rumus:

— _ EIx
IN

Keterangan:

X = Nilai Rata-ratasiswa

¥ X =Tota nila diperoleh siswa
>N =Jumlahsiswa

(Adaptasi dari Aqib, 2009: 40)
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b. Persentase ketuntasan helajar siswa secara klasikal

Pr tase klasikal = Jumlah siswa yang tuntas belajar % 100%

jumiahseluruhsiswa

(Adaptas dari Aqib, 2009:41)

Tabel 24.Per sentase hasil belajar kognitif siswa secara klasikal

No. Per sentase (%) Katagori
1 =80 Sangat Tinggi
2. 60-79 Tinggi
3. 40-59 Sedang
4. 20-39 Rendah
5 <20 Sangat Rendah

(Adaptas dari Agib, dkk., 2009 :41)

G. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
1. Siklus1
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan pembelgjaran agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan materi “Dua

Bacaan” melalui penerapan model pembelgaran tipe CIRC dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1) Mengandlisis Standar Kompetenss dan Kompetens Dasar untuk
menentukan materi dengan berpedoman pada Permendiknas Nomor
22 tahun 2006 tentang Standar Isi.

2) Merumuskan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai melalui model
pembel gjaran kooperatif tipe CIRC.

3) Menyiapkan materi pembelgaran yang digarkan melaui model

pembel gjaran kooperatif tipe CIRC.
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4) Pembuatan perangkat pembelgaran yang diperlukan (pemetaan,
silabus, RPP, dan instrumen tes) yang berpedoman pada
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses.

5) Menyiapkan sarana dan prasarana serta media pendukung yang
diperlukan dalam pembelgjaran.

6) Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

7) Menyiapkan instrumen penilaian.

8) Menyiapkan topik diskusi.

. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dalam penelitian tindakan
kelas pada pembelgaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe CIRC. Langkah-langkah dalam kegiatan ini
adalah sebagal berikut.
1) Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)
a) Guru mengucapkan salam pembuka.
b) Guru mengondisikan kelas (menertibkan tempat duduk. siswa,
berdoa bersama, dan mengabsen kehadiran siswa).
¢) Guru memberikan motivasi kepada siswa.
d) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan hal-ha yang
berkaitan dengan materi pelgaran.
€) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai.
2) Kegiatan Inti (& 50 menit)
a) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing

kelompok ada yang terdiri dari 4 dan 5 siswa.
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b) Guru membagi topik untuk diskusi dalam bentuk lembar Kerja
Siswa

c) Siswadiberi kesempatan untuk membaca dan mempelgari kembali
materi yang telah dijelaskan.

3) Elaboras

a) Siswa berdiskusi untuk membahas dan memecahkan masalah.

b) Siswa diminta untuk menuliskan hasil diskusinya.

c) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju menyampaikan
hasil diskusi. Sementara kelompok lain membandingkan dengan
hasil diskus kelompoknya.

d) Guru memberikan kesempatan yang sama pada kelompok lain
untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

€) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi.

4) Konfirmasi

a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman dan memberi penguatan

c) Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan keaktifan siswa
terutama kepada kelompok yang terbaik.

5) Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

a) Siswa dengan bimbingan guru memberikan kesimpulan tentang

materi pembelgjaran yang berlangsung.

b) Siswamengerjakan tesformatif secaraindividu.
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¢) Guru memberikan tindak lanjut terhadap materi pelgjaran yang
telah dipelgjari.
d) Guru bersama siswa berdoa bersama.

€) Guru mengucapkan salam pentup.

c. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan observas dilakukan observer pada saat proses
pelaksanaan pembelgaran berlangsung. Observasi dilakukan terhadap
aktivitas belgar siswa, hasil belgjar afektif, dan hasil belgar psikomotor
siswa selama pembelgaran dengan cara memberikan skor pada lembar

observasi.

d. Tahap Refleks
Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan refleks untuk
menganalisis kelebihan dan kekurangan selama proses pembelgaran
berlangsung. Analisis tersebut sebagai acuan perbaikan kinerja guru dan
digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah lebih lanjut
dalam rangka mencapai tujuan penelitian tindakan kelas. Hasil analisis
juga digunakan sebagai bahan perencanaan pada siklus berikutnya

dengan membuat rencana tindakan baru agar menjadi |ebih baik.

2. SiklusllI
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan pembelgjaran agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan materi “Cerita



60

Anak” melaui penerapan model pembelgaran tipe CIRC dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menganalisis Standar Kompetenss dan Kompetensi Dasar untuk
menentukan materi dengan berpedoman pada Permendiknas Nomor
22 tahun 2006 tentang Standar Isi.

2) Merumuskan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai melalui model
pembel gjaran kooperatif tipe CIRC.

3) Menyiapkan materi pembelgaran yang digiarkan melalui model
pembel gjaran kooperatif tipe CIRC.

4) Pembuatan perangkat pembelgaran yang diperlukan (pemetaan,
silabus, RPP, dan instrumen tes) yang berpedoman pada
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses.

5) Menyiapkan sarana dan prasarana serta media pendukung yang
diperlukan dalam pembelgaran.

6) Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

7) Menyiapkan instrumen penilaian.

8) Menyiapkan topik diskusi.

b. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah dalam kegitan ini adalah sebagai berikut.
1) Kegiatan Pendahuluan (+ 10 menit)
a) Guru mengucapkan salam pembuka.
b) Guru mengondisikan kelas (menertibkan tempat duduk. siswa,
berdoa bersama, dan mengabsen kehadiran siswa).

¢) Guru memberikan motivasi kepada siswa.
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d) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan materi pelgaran.

€) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti (+ 50 menit)

a) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing
kelompok ada yang terdiri dari 4 dan 5 siswa.

b) Guru membagi topik untuk diskus dalam bentuk lembar Kerja
Siswa

c) Siswadiberi kesempatan untuk membaca dan mempelgari kembali
materi yang telah dijelaskan.

3) Elaboras

a) Siswa berdiskusi untuk membahas dan memecahkan masalah.

b) Siswa diminta untuk menuliskan hasil diskusinya.

c) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju menyampaikan
hasil diskusi. Sementara kelompok lain membandingkan dengan
hasil diskus kelompoknya.

d) Guru memberikan kesempatan yang sama pada kelompok lain
untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

f) Siswabersama guru menyimpulkan hasil diskusi.

4) Konfirmasi
a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman dan memberi penguatan.
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c) Guru memberikan apresias atas partisipasi dan keaktifan siswa

terutama kepada kelompok yang terbaik.
5) Kegiatan Penutup (+ 10 menit)

a) Siswa dengan bimbingan guru memberikan kesimpulan tentang
materi pembelgjaran yang berlangsung.

b) Siswamengerjakan tesformatif secaraindividu.

c) Guru memberikan tindak lanjut terhadap materi pelgjaran yang
telah dipelajari.

d) Guru bersama siswa berdoa bersama.

€) Guru mengucapkan salam pentup.

c. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan observas dilakukan observer pada saat proses
pelaksanaan pembelgaran berlangsung. Observasi dilakukan terhadap
aktivitas belgar siswa, hasil belgjar afektif, dan hasil belgar psikomotor
siswa selama pembelgaran dengan cara memberikan skor pada lembar

observas.

d. Tahap Refleks
Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan refleks untuk
menganalisis kelebihan dan kekurangan selama proses pembelgaran
berlangsung. Analisis tersebut sebagai acuan perbaikan kinerja guru dan
digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah lebih lanjut

dalam rangka mencapai tujuan penelitian tindakan kelas.



63

H.Indikator Keberhasilan

Seperti yang dijelaskan Mulyasa (2014: 131) suatu pembelgjaran dikatakan
berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa di kelas dapat
mencapal tujuan pembelgaran dengan katagori baik. Keberhasilan dalam
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC dapat dilihat dalam
beberapa indikator sebagal berikut.

1. Adanya peningkatan aktivitas belgar Bahasa Indonesia, sehingga siswa

yang aktif mencapa 75% dari jumlah siswa padakelas VC.

2. Adanya peningkatan hasil belgjar Bahasa Indonesia, sehingga hasil belgar

siswa tuntas mencapa 75% dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 65.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VC SD

Negeri 6 Metro Barat dengan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC pada

mata pel g aran Bahasa Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Mode pembelgaran kooperatif tipe CIRC dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya peningkatan aktivitas belgar siswa. Pada
siklus | mencapai 63,46 pada siklus Il menjadi 68,97 terjadi peningkatan
aktivitas dari siklus | ke siklus 11 sebesar 5,51.

2. Model pembelgaran kooperatif tipe CIRC dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Ha tersebut
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pada siklus | sebesar 62,93 dan pada
siklus Il sebesar 72,60. Persentase ketuntasan siklus | sebesar 42% dengan
katagori “Sedang”. Kemudian pada siklus Il sebesar 77% dengan katagori
“Tinggi”. Terjadi peningkatan persentase ketuntasan belgjar siswa sebesar

35 %.



108

B. Saran

Saran dari penelitian tindakan kelas ini peneliti berikan kepada:

1. Siswa
Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelgjaran dengan baik dan
berpartisipasi aktif, berani bertanya, mengajukan pertanyaan, berpendapat,
dapat bekerja sama dengan teman-temannya ketika mengerjakan tugas
kelompok, percaya diri dalam melakukan kegiatan di kelas. Siswa juga
harus ragin membaca dan latihan sehingga dapat mempermudah
memahami materi.

2. Guru
Hendaknya guru dapat menggunakan variass model pembelgaran yang
lain tidak hanya model pembelajaran kooperatif tipe CIRC tentu sgja harus
disesuaikan dengan materi, tujuan pembelgaran, dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan berkomunikasi.

3. Sekolah
Sekolah hendaknya memberikan fasilitas pembelgaran yang memadai,
serta sarana pendukung untuk melaksanakan perbaikan pembelgjaran demi
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

4. Pendliti Berikutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya untuk dapat
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC sebagai salah satu
model pembelgjaran. Model pembelgjaran kooperatif tipe CIRC dapat
diterapkan melalui kolaborasi dengan pendekatan strategi, model, dan

media pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan siswa.
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